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ABSTRAK

Muhammad Rifa’i. NIM: 220102020246. Hukum Menyedekahkan Barang
Temuan (Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i. SKripsi,
Pembimbing: Miftah Faridh, S.H.I., M.H.l. pada Program Studi
Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, 2026.

Kata Kunci: barang temuan (lugathah), hukum Islam, Mazhab Hanafi,
Mazhab Syafi’i, sedekah

Penelitian ini membahas persoalan barang temuan (lugathah) dalam
muamalah, khususnya tanggung jawab penemu terhadap harta orang lain. Islam
menetapkan aturan pengelolaannya agar hak pemilik tetap terjaga. Namun, ulama
berbeda pendapat, terutama Mazhab Hanafi dan Syafi’i, mengenai kebolehan serta
mekanisme menyedekahkan barang temuan setelah pengumuman. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pandangan kedua mazhab dan faktor penyebab
perbedaannya, sehingga memberikan pemahaman lebih komprehensif tentang
kehati-hatian, perlindungan hak milik, dan kepastian hukum dalam fikih Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
deskriptif-komparatif. Sumber data diperoleh melalui studi kepustakaan (library
research) yang meliputi bahan hukum primer berupa kitab-kitab fikih Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i, serta bahan hukum sekunder dan tersier yang relevan.
Data yang terkumpul dianalisis dengan metode komparatif untuk membandingkan
pendapat kedua mazhab, serta dianalisis secara deskriptif guna menjelaskan
argumentasi dan dasar istinbath hukum masing-masing mazhab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi memandang penemu
sebagai penjamin (damin) yang tidak memperoleh hak kepemilikan atas barang
temuan, karena berpegang pada prinsip kehati-hatian (iktiyat), perlindungan hak
milik (hifz al-mal), serta penetapan tanggung jawab penjaminan (daman) untuk
mencegah penguasaan harta yang bukan haknya; akibatnya, setelah masa
pengumuman selesai, penemu dianjurkan menyedekahkan harta tersebut atas
nama pemilik atau tetap menyimpannya sebagai amanah. Adapun Mazhab Syafi’i
menempatkan penemu sebagai pemegang amanah (amin) dan membolehkan
kepemilikan barang temuan setelah seluruh prosedur pengumuman dipenuhi,
bertumpu pada prinsip perlindungan harta, kepastian hukum melalui mekanisme
pengumuman yang sistematis, serta keseimbangan antara amanah dan potensi hak
kepemilikan, sementara sedekah hanya diterapkan dalam kondisi tertentu sesuai
kemaslahatan pemilik dan penemu..
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Aku berjuang sejauh ini bukan karena kuatku sendiri, tetapi karena doa
orang tua dan pertolongan Allah SWT yang selalu hadir tepat waktu

Usaha adalah ikhtiarku, hasil adalah rahasia Allah.”
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau dftong. Vokal

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- A Fathah
- I Kasrah
- U Dhammah

Kata sandang: Contoh (J & 3!) al-rijal bukan ar-rijal, (V3:) al-diwan

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (523! tidak ditulis adh-dharurah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
s = Al adani
3= Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa

Arab dilambangkan dengan haraka dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

L

A

a dengan topi di atas

o

i dengan topi di atas

5

#

U

u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, ad-

diwan bukan ad-diwan.

xii




4. Syiddah (Tasydid)

Syidah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan
huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu.
Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah
itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.
Misalnya, kata (=) tidak ditulis ad-dharGrah melainkan al-dhardrah,

demikian seterusnya.

5. Ta Marbiitah
Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiitah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi hurut/h/
(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiitah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na ¥) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbitah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut

dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 a3 )k Tharigah
2 Ly idaalad) Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3 25550833 Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan
mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara
lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat
diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak
miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu
ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya,
demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-
Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak

Nr al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf
(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara

atas kalimat-kalimat dalam Bahasa Arab.

Aksara Arab Alih Aksara
M) G dzahaba al-ustadzu
BEC tsabata al-ajru
4 paal) A8 A) al-harakah al-‘ashriyyah
QA Y G g asyhadu an 14 ilaha illa Allah
rllal) ella LY 3a mawlana Malik al-Shalih
A A8 55 yu’tsirukum Allah
Aliad) jaUisal) al-mazhahir al-‘aqliyyah
ML) Ca hub al-istithla’
O3l G 42 plianll 33 al-maddah al-mashni’ah min al-hayawan
Gl ik tharf al-‘ayni
daalual) al-musahamah
Lkl man salaka tharigan

Xiv




KATA PENGANTAR
a1 a5l Al iy

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat, taufik, dan
hidayah-nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan karya tulis ini dengan baik
dan tepat pada waktunya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada
junjungan kita Nabi Muhammad saw, beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya
hingga akhir zaman.

Karya tulis ini disusun sebagai salah satu bentuk ikhtiar penulis dalam
memenuhi tugas akademik serta sebagai sarana menambah wawasan dan
pemahaman, khususnya pada bidang yang dibahas di dalamnya. dalam proses
penyusunan Kkarya tulis ini, penulis menyadari bahwa keberhasilan yang diraih
tidak terlepas dari doa, dukungan, dan bimbingan berbagai pihak.

Kesabaran telah sangat membantu penulis dalam mengerjakan skripsi ini
hingga dapat oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. lbu Prof. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor UIN Antasari
Banjarmasin

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Wahidah M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, atas segala fasilitas dan
dukungan akademik.

3. Ibu Sa’adah, S. Ag., M. H, Selaku Ketua Program Studi dan Ibu Dwi Arini
Zubaidah, S.H,. MH, selaku Sekertaris Prodi Perbandingan Mazhab Yang
telah memberikan bantuan selama masa studi

4. Bapak Miftah Faridh, SHI, MHI selaku dosen pembimbing penulis yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan arahan,
bimbingan, serta masukan yang sangat berharga dan sangat sabar
menghadapi menulis yang tidak punya kelebihan jauh dari kata pintar
apalagi cerdas. sehingga karya tulis ini dapat terselesaikan dengan baik

5. Bapak Imam Alfiannoor, S.Ag., M.HI., dan Bapak Miftah Faridh S.H.I.,.
M.H.I., selaku dosen Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas
Syariah UIN Antasari Banjarmasin.

6. Seluruh dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, yang telah
memberikan ilmu, motivasi, dan inspirasi selama perkuliahan berlangsung.

7. Kedua Orang Tua Penulis, Yang Senantiasa Mencurahkan Doa, Kasih
Sayang, Pengorbanan, Serta Dukungan Moral Maupun Material Yang
Tiada Henti. Doa Dan Restu Beliau Menjadi Sumber Kekuatan Utama
Bagi Penulis Dalam Menempuh Setiap Proses Pembelajaran

XV



8.

10.

11.

12.

Kepada Seluruh Keluarga Penulis, Yang Selalu Memberikan Semangat,
Motivasi, Dan Dukungan Dalam Berbagai Bentuk Selama Proses
Penyusunan Karya Tulis Ini Berlangsung

Kepada Teman-Teman Seperjuangan, Yang Telah Menemani, Membantu,
Dan Berbagi Pengalaman, Suka Maupun Duka, Serta Saling Menguatkan
Dalam Perjalanan Menuntut [Imu

Habib Said Ahmad Mujahid Yang Telah Banyak Membantu Penulis, Baik
Dalam Bentuk Pemikiran, Saran, Maupun Semangat Sehingga Penulisan
Ini Dapat Terselesaikan Dengan Baik. Ucapan Terima Kasih Juga Penulis
Sampaikan Kepada

Nurdin Yang Telah Memberikan Dukungan Dan Kebersamaan Selama
Proses Penyusunan Karya Ini.

Kepada seseorang yang tak kalah istimewa, Amalia Rahimah. Terima
kasih yang sangat mendalam atas waktu, perhatian, dan bantuan yang tak
terhitung jumlahnya selama proses perkuliahan sampai penyusunan skripsi
ini. Dari mendengarkan keluh kesah, memberi semangat di saat penulis
hampir menyerah, hingga membantu secara langsung agar skripsi ini dapat
terselesaikan sampai akhir. Kesabaran, ketulusan, dan dukunganmu
menjadi kekuatan besar yang tak ternilai. Tanpamu perjalanan ini tidak
akan sekuat dan setenang ini.

Semoga Segala Kebaikan Yang Telah Diberikan Mendapatkan Balasan
Terbaik Dari Allah SWT. Aamiin

Banjarmasin, Januari 2026

Penulis

XVi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL. ..ottt [
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN. ..o ii
SERTIFIKAT BEBAS PLAGIASI.......ooiiiitee e iii
LEMBAR KONSULTASI SKRIPSI. ....cooiiiiiiiieeee e iv
PERSETUJUAN. ..ottt Vi
PENGESAHAN. ...t vii
ABSTRAK . Lottt bbb viii
IMIOT O et b ettt st be e rbeentee s IX
KATA PERSEMBAHAN. ..ot X
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA. .......c.ccccooveinnnn, Xi
KATA PENGANTAR. ..ottt e XV
DAFTAR ISt XVii
DAFTAR LAMPIRAN. c.coiitit sttt Xviii
BAB | PENDAHULUAN. ..ot 1
A, Latar Belakang. .......cccooveiiiiiiice e 1
B. Rumusan Masalah. ..........cccooviiriiiiiicceec e 6
C. Tujuan Penelitian. ........cccocveiiiiiic e 6
D. Signifikasi Penelitian. ..........ccccoveiieieiiiii e 6
E. Definisi Operasional............cccceieiiiininiiinieecese s 7
F. Penelitian Terdahulu. ..........ccoooveiiiiiiiiiee s 9
G. Metode Penelitian..........cccooeiieiiiiiiiec e 13
H. Sistematika Penulisan.............ccccoviiiiiiiiiiiiie e 15
BAB Il TEORI BARANG TEMUAN DAN SEDEKAH. ........cccocoeenne. 17
A. Penjelasan Barang Temuan dalam FiKih...........cccccoonninninninn, 17
B. Penjelasan Sedekah dalam FiKih.........ccccccooiiiiiiniini 23
BAB IIl GAMBARAN UMUM MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB
SYAFD L ..o 30
A. Mazhab Hanafi. ... 30
B. Mazhab Syafi’l. ....ccccoiiiiiiiiiiii 35
BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISIS. ... 42
A. Pendapat dan Argumen Hukum Menyedekahkan Barang Temuan
dalam Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i........c.cccccecviviviviieinennenn, 42
B. Analisis Perbandingan Pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i Mengenai Menyedekahkan Barang Temuan.............cc.coc...... 61
BAB V PENUTUP ..ottt 68
AL KESIMPUIAN. .o 68
Bl SAIAN.....eie s 69
DAFTAR PUSTAKA. ...t 71
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..ot 77
DAFTAR RIWAYAT HIDUP. ..ot 90

Xvii



Lampiran-Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Xviii



